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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja pada proses pembuatan 

batik tulis yang berkontribusi terhadap terjadinya Gangguan Otot Tulang Rangka 

Akibat Kerja (Gotrak) pada pekerja di CV Batik Gemawang, Kabupaten Semarang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

untuk mengevaluasi postur kerja pekerja pencantingan dan pewarnaan di area 

produksi. Hasil analisis dengan metode RULA mengungkapkan adanya masalah 

ergonomi yang terkait dengan postur tubuh dan posisi kerja yang tidak sesuai dalam 

aktivitas pewarnaan dan percantingan. Dalam penelitian ini, sebanyak 11 pekerja, 

termasuk 8 perempuan dan 3 laki-laki, di CV Batik Gemawang dianalisis. Hasil 

kuisioner Body Map Questionnaire menunjukkan bahwa pekerja mengalami keluhan 

nyeri atau ketidaknyamanan pada berbagai bagian tubuh, seperti leher atas dan 

bawah, bahu, lengan atas, punggung, siku, paha, dan pergelangan kaki. Hasil RULA 

menunjukkan bahwa ada perubahan yang perlu dilakukan dalam metode kerja, 

postur tubuh, dan penggunaan alat kerja untuk mengurangi risiko gangguan otot 

tulang rangka akibat kerja. Penelitian ini memberikan pandangan yang mendalam 

tentang masalah ergonomi di CV Batik Gemawang dan memberikan dasar untuk 

tindakan perbaikan yang diperlukan. Dengan mengimplementasikan rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan lingkungan kerja yang lebih baik dapat diciptakan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas pekerja. 

 

Kata kunci: Ergonomi, GOTRAK, RULA, Batik Gemawang. 

 

Abstract 

This research aims to analyze the work posture in the process of making Batik which 

contributes to the occurrence of Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) 

among workers at CV Batik Gemawang, Semarang. The research method employed 

is the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) to evaluate the working posture of the 

workers involved in the batik printing and dyeing processes in the production area. 

The analysis results using the RULA method revealed ergonomic issues related to 

inappropriate body postures and working positions during the dyeing and printing 

activities. This study recommends changes in work methods, adjustment of body 

postures, and the use of ergonomic tools to reduce ergonomic risks. In this research, 

a total of 11 workers, including 8 females and 3 males, were analyzed. The results of 

the Body Map Questionnaire questionnaire indicated that workers experienced 

discomfort or pain in various body parts, such as the upper and lower neck, 

shoulders, upper arms, back, elbows, thighs, and ankles. The RULA analysis 



highlighted the necessity for changes in work methods, body postures, and tool usage 

to mitigate the risk of musculoskeletal disorders due to work. This research provides 

a comprehensive insight into ergonomic issues at CV Batik Gemawang and serves as 

a foundation for necessary improvement measures. By implementing these 

recommendations, it is expected that a better working environment can be 

created, ultimately enhancing the well-being and productivity of the employees 

Keywords: Ergonomics, Gotrak, RULA, Batik Gemawang. 

 

 

1. Pendahuluan 

Jumlah industri batik di Indonesia 

mencapai 6.120-unit dengan tenaga kerja 

sebanyak 37.093 orang dan mampu 

mencapai nilai produksi sekitar 407,5 miliar 

rupiah per bulan atau setara 4,89 triliun 

rupiah per tahun (Siregar, A, P, et.al.2020). 

Indonesia memiliki lebih dari 48.317 

industri batik yang meliputi industri batik 

besar dan kecil (Anugraha,et.al.,2015). 

Industri batik Indonesia mempekerjakan 

lebih dari 700.000 tenaga kerja. Industri 

kecil yang mempekerjakan 792.300 pekerja 

dan industri besar yang mempekerjakan 

5.051 orang 

(Trenggonowati,D,L,et.al.,2020). CV Batik 

Gemawang merupakan salah satu produsen 

batik yang berada pada desa Gemawang, 

Kabupaten Semarang. Pada tahun 2005 

masyarakat desa Gemawang mendapat 

pelatihan dari Losari Yogyakarta dengan 

mengajak sebanyak 125 orang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Tahapan 

dalam membuat batik tulis terdapat 5 tahap 

yaitu diawali dengan pembuatan pola atau 

sering disebut dengan proses pencantingan, 

kemudian dilanjutkan proses pewarnaan, 

setelah itu pencucian batik, selanjutnya 

dilakukan pelorotan warna untuk 

menghilangkan malam, terakhir adalah 

proses penjemuran.  

Dari semua proses dalam pembuatan 

batik tulis, proses pencantingan dan 

pewarnaan adalah proses yang memiliki 

potensi terjadinya gangguan otot tulang 

rangka akibat kerja karena postur pekerja 

pada proses ini berada dalam keadaan posisi 

duduk yang membungkuk yaitu punggung 

membentuk “kurva C” dan posisi kepala 

condong kebawah sehingga leher tertekuk. Jika 

posisi kerja yang demikian dilakukan dalam durasi 

waktu yang cukup lama tentu akan mengakibatkan 

kelelahan serta keluhan- keluhan otot yang mungkin 

dialami oleh pekerja. Untuk mengetahui keluhan-

keluhan yang dirasakan oleh pekerja pada bagian 

pencantingan dilakukan wawancana secara langsung 

serta penyebaran kuisioner Body Map 

Questionnaire (NBM) kepada 11 pekerja pada 

bagian pencantingan batik. Body Map Questionnaire 

(NBM) memiliki 4 skala yang digunakan, yaitu 1 

(tidak sakit), 2 (sedikit sakit), 3 (sakit) dan 4 (sangat 

sakit). Pekerjaan yang tidak dilakukan secara 

ergonomis menyebabkan ketidaknyamanan, biaya 

tinggi, peningkatan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja, pengurangan beban kerja, dan dengan 

demikian mengurangi efisiensi dan personel.  

Telah banyak peneliti yang melakukan penelitian 

tentang musculoskeletal disorders (MSDs) untuk 

memberikan solusi tentang bagaimana menyikapi 

kegiatan yang tidak baik dalam jangka waktu 

panjang. Untuk mengidentifikasi lebih lanjut 

mengenai kondisi yang dialami oleh pekerja maka 

dapat dilakukan dengan metode RULA yang telah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Savitri dan Sumekar pada tahun 

2015 dan dapat membuktikan bahwa sebanyak 22 

subjek (84,62%) memiliki posisi kerja berisiko 

sedang dan 4 subjek lainnya (15,38%) berisiko 

tinggi mengalami musculoskeletal disorders 

(MSDs). Sehingga penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Prevalensi Dan Faktor Pekerjaan Terhadap 

Terjadinya Gangguan Otot Tulang Rangka Akibat 

Kerja (Gotrak) Pada Pekerja Di Cv Batik 

Gemawang Kabupaten Semarang”, dengan harapan 

dapat membantu mengurangi risiko cidera pekerja 

pada CV Batik Gemawang. 

 



 

 

 

2. Metodologi Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan menggunakan desain cross sectional 

karena pengumpulan data hanya dapat 

dilakukan sekali dalam satu waktu (Noor, 

2011). Pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini menggunakan teknik 

survey kuesioner kepada responden 

kemudian data tersebut diolah secara 

individu berdasarkan referensi dair jurnal, 

buku, dan website. 

Lokasi pengambilan data dilakukan di CV 

Batik Gemawang dan dimulai pada bulan 

Juni 2022 dan pengambilan sample 

penelitian pada bulan Juli 2022 - Agustus 

2022. Berikut adalah kerangka berpikir 

untuk memberikan gambaran secara detail 

dari ruang lingkup penelitian. Berikut 

merupakan kerangka berpikir penelitian 

yang terdapat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

Responden penelitian ini adalah para 

pegawai dari CV Batik Gemawang di 

kecamatan Jambu, kabupaten Semarang. 

Pegawai yang dimaksud adalah pegawai 

yang melakukan proses pencantingan dan 

pewarnaan di CV Batik Gemawang. Umur 

pegawai tersebut yaitu 21-59 tahun serta 

waktu pekerjaannya yaitu dari pukul 08.00 

WIB hingga 18.00 WIB setiap harinya 

kecuali hari libur. Berikut adalah tahapan 

penelitian yang dilakukan 

 

 

Gambar 2 Tahapan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah disusun di Bab I 

bahwa disana menyatakan tentang pentingnya 

dalam memperhatikan kesehatan dan keselamatan 

kerja para pegawai terutama pada postur kerja 

pegawai. Namun pada kenyataannya tidak banyak 

industri yang memperhatikan hal tersebut terutama 

industri menengah kebawah karena berbagai alasan 

seperti dana yang minim, sulitnya transportasi, 

keterbatasan alat kerja, dll. Jika hal tersebut 

diteruskan maka produktivitas dari para pekerja 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas. 

Setelah disusunnya rumusan masalah, maka 

tahapan berikunya yaitu menentukan tujuan 

penelitian. Tujuan dari suatu penelitian adalah 

untuk mengungkapkan “alasan” dilakukannya 

penelitian tersebut. Tujuan dari sebuah penelitian 

mungkin untuk mengidentifikasi atau menjelaskan 

suatu konsep, atau untuk menjelaskan atau 

memprediksi situasi atau solusi untuk situasi yang 

menunjukkan jenis penelitian yang dilakukan (Hill, 

1974). Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis postur kerja pegawai 

pencanting di CV Batik Gemawang serta 

memberikan saran atau masukan di masa yang 

akan datang untuk melakukan redesain fasilitas 

kerja kepada para pegawai pencanting agar 

produktivitas dari CV Batik Gemawang terus 

terjaga serta kesehatan dan keselamatan kerja 

semakin meningkat. 

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini maka 

perlu dilakukan penentuan metode pengumpulan 

data. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode kuisioner yang akan 

diberikan kepada para responden sehingga dapat 

diketahui apakah kondisi yang mereka rasakan 

sekarang memiliki standar yang seharusnya 

mereka dapatkan terutama pada kesehatan dan 

keselamatan kerja. Perlu dilakukannya penyusunan 

kuisioner dan penentuan sampel yang dapat 

digunakan untuk pengolahan data. 



Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2009). Proses pengumpulan data 

pada penelitian ini dimulai  dari  pembuatan  

dan  penyebaran kuesioner. Penyebaran 

kuesioner dilakukan secara online maupun 

offline yang dibagikan kepada informan 

pekerja pada CV Batik Gemawang serta 

mengikuti aturan pada metode Gotrak untuk 

pengambilan data. Pengumpulan data 

dilakukan mulai bulan Agustus 2022. 

Pengolahan data adalah sebuah proses 

untuk memperoleh data ringkasan yang 

bertujuan untuk memberikan pengkajian 

lebih lanjut. Setelah memperoleh data dari 

hasil penyebaran kuesioner, data yang 

didapat masih dalam bentuk skala ordinal. 

Data yang didapatkan diubah dari skala 

ordinal menjadi skala interval. Ketika data 

telah terkumpul dan terolah, maka 

selanjutnya dapat dilakukan analisis pada 

data tersebut.  

Analisis data yang dilakukan menganalisis 

mengenai kondisi dari pegawai di CV Batik 

Gemawang saat ini apakah sudah 

menggunakan postur kerja yang benar pada 

saat bekerja. Kemudian setelah itu 

mengindentifikasi faktor-faktor yang 

menunjang yang menyebabkan muncul 

penyakit Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) seperti bentuk tubuh saat bekerja, 

fasilitas kerja, kondisi lingkungan kerja, dll. 

berdasarakan dari referensi-referensi yang 

ada. Setelah itu menyusun saran dan 

masukan kepada CV Batik Gemawang 

mengenai suatu hal yang harus dilakukan 

untuk para pegawai di masa yang akan 

datang. 

 

3. Analisis Dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan ini berisi 

hasil evaluasi pengumpulan, pengolahan 

dan analisis data 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk 

melakukan analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner serta melakukan 

wawancara kepada karyawan yang bekerja 

dibagian pecantingan dan pewarnaan pada 

CV Batik Gemawang. Narasumber utama 

berjumlah 8 orang pekerja berjenis kelamin 

perempuan dan 3 orang berjenis kelamin 

laki-laki. Data para pekerja dapat dilihat pada 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

 

Gambar 3 Data Pekerja CV Batik Gemawang 

 

Data yang di peroleh pada tabel menunjukkan 

bahwa seluruh responden berjumlah 11 orang 

pekerja dibidang pecantingan dan pewarnaan 

dengan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3 orang 

sedangkan berjenis perempuan sebanyak 8 orang 

usia responden berkisar 21 tahun sampai 59 tahun 

dengan rata-rata usia responden adalah 41 tahun. 

sebagai besar responden usia 35 tahun keatas 

sebanyak 73 % dan di bawah 35 tahun sebanyak 

27%. Masa kerja responden berkisar antara 3 tahun 

sampai 12 tahun dengan rata- rata masa kerja 

responden adalah 7.5 tahun. Secara rinci 

karakteristik responden terlihat pada Gambar 4 

 

Gambar 4 Karakteristik Responden 

 

3.2 Pengolahan Data 

Data karakteristik responden diklasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin, usia dan lama kerja 

pada pekerja di CV Batik Gemawang terdapat pada 

grafik Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7. 



 

Gambar 5 Persentase Jenis Kelamin Pekerja 

 

 
Gambar 6 Usia Pekerja 

 

 
Gambar 7 Masa Kerja 

Pengukuran keluhan gotrak pencantingan di 

CV Batik Gemawang dengan menggunakan 

NBM didapatkan beberapa keluhan yang 

banyak dialami responden secara berurutan 

adalah sakit/kaku di leher bagian atas dan 

bawah, sakit/kaku di leher bagian bawah, 

sakit bagian bahu kanan dan kiri, sakit di 

punggung sebesar (91%). Secara rinci 

keluhan gotrak dapat dilihat pada Gambar 8 

distribusi bagian tubuh yang mengalami 

kejadian gotrak berdasarkan Body Map 

Questionnaire pada pekerja di CV Batik 

Gemawang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Distribusi Bagian Tubuh yang 

Mengalami Gotrak 

Hasil yang diperoleh pada data gotrak 

yang disajikan oleh Gambar 8 terlihat bahwa 

distribusi kejadian gotrak yang di alami 

sakit/kaku di leher bagian atas, sakit/kaku di 

leher bagian bawah, sakit di bahu kiri, sakit di 

kanan, sakit di punggung sebanyak 10 orang 

persentase 91%, sakit di bokong, sakit pada 

pergelangan tangan kiri sebanyak 9 orang 

persentase 82%, sakit pada pergelangan 

tangan kanan sebanyak 8 orang persentase 

73%, sakit pada paha kanan, sakit pada lutut 

kanan sebanyak 7 orang persentase 64%, sakit 

pada paha kiri, sakit pada lutut kiri sebanyak 

6 orang persentase 55%, sakit dipergelangan 

kaki kiri sebanyak 4 orang persentase 36% 

dan sakit dipergelangan kaki kanan sebanyak 

2 orang persentase 18%. Grafik persentase 

keluhan gotrak berdasarkan bagian tubuh di 

CV Batik Gemawang Semarang pekerja 

pecanting dapat dilihat pada grafik berikut ini 



 

Gambar 9 Persentase Keluhan Gotrak 

Berdasarkan Bagian Tubuh 

 

3.3 Pengolahan Data Body Map 

Questionnaire 

 Keluhan yang di alami oleh pecanting di 

CV Batik Gemawang sebanyak 11 orang 

rata-rata mengalami gangguan pada 

sakit/kaku di leher bagian atas dan bawah, 

sakit pada bahu kiri dan kanan, sakit pada 

lengan atas kiri dan sakit pada punggung. 

Tahap pengolahan data Body Map 

Questionnaire dengan membagikan 

kuesioner kepada 11 staff di CV Batik 

Gemawang menilai keluhan pada pecanting 

dan mewarnai. Setalah mendapatkan skor 

akhir dari keluhan sakit dari bagian tubuh 

pengrajin, terlihat bahwa keluhan yang paling 

banyak dirasakan oleh para pecanting dimana 

skor rasa sakit pada sakit/kaku di leher 

bagian atas skor 29, sakit pada pinggang, 

kaku di leher bagian bawah skor 27, sakit 

pada bahu kanan 26. Keluhan yang paling 

ringan dialami oleh pecanting dibagian sakit 

siku kanan, paha kiri, pergelangan kaki kanan 

dengan skor 13. Data responden yang 

mengalami keluhan paling tinggi dialami 

oleh ibu Wikusmiati memiliki skor 65, 

sedangkan yang paling rendah dialami oleh 

bapak sukirdi memiliki skor 38. Berikut 

merupakan tabel pengolahan data Body Map 

Questionnaire disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 10 Pengolahan data Body Map 

Questionnaire 

 

Kemudian hasil kuisioner tersebut diolah 

kedalam empat katagori yaitu tidak sakit, 

agak sakit, sakit dan sangat sakit, dengan 

hasil sebagai berikut : 

 

 

 



 

 
Gambar 11 Persentase Keluhan pada 

Pecanting dan Penjemuran Batik di CV 

Gemawang Kabupaten Semarang 

Tabel diatas menujukan presentase keluhan 

rasa sakit yang dirasakan oleh para pecanting 

dan penjemuran. Pengolahan data tersebut 

berdasarkan dengan kuisioner yang telah diisi 

oleh para staff/karyawan di CV Batik 

Gemawang Kabupaten Semarang. Pada 

bagian atas tabel terdapat keterangan TS,AS,S 

dan SS. Hal itu menjelaskan TS = Tidak Sakit, 

AS= mengartikan Agak sakit, S = sakit, dan 

SS= sangat sakit, yaitu apabila AS = Agak 

sakit termasuk kedalam kategori cedera 

ringan yang masih bisa ditangani sendiri 

sehingga tidak terlalu mengganggu pekerja, S 

= Sakit termasuk dalam kategori cedera 

sehingga dapat mengganggu kenyamanan 

pekerja dalam melakukan aktivitas 

pekerjaannya. Sedangkan SS= Sangat Sakit 

termasuk kedalam cedera berat sehingga 

harus segera dilakukan penanganan atau 

pengobatan karena dapat membuat pekerja 

tidak bisa melakukan pekerjaannya. 

Hasil kuisoner Body Map Questionnaire 

pada pekerja pecanting dan penjemuran batik 

dengan hasil yang menunjukan skor dengan 

kategori tidak sakit presentase terbesar 

dengan nilai 81,8% sakit pada siku kiri, siku 

kanan, paha kiri dan sakit dipergelangan kaki 

kanan. Sedangkan presentase pada skala likert 

agak sakit sebesar 72,7 % pada sakit pada lutut 

kanan. Presentase pada skala likert Sakit 

presentase paling besar yaitu Sakit/kaku di 

leher bagian atas, Sakit/kaku di leher bagian 

bawah dengan presentase 54,5%. Selanjutnya 

pada presentase pada skala likert Sangat Sakit 

presentase paling besar 9,1% sakit/kaku di 

leher bagian atas dan Sakit di bahu kanan. 

Presentase keluhan yang dirasakan oleh 

pekerja akan semakin meningkat apabila 

pekerja tersebut dilakukan secara terus 

menerus dan dalam jangka waktu yang lama. 

 

3.4 Metode RULA 

Data yang akan di olah merupkan data 

yang diperoleh dengan cara observasi 

langsung (survei) dan melihat langung pekerja 

saat beraktivitas atau melakukan kegiatan. 

Metode RULA (Rapid Upper Limb 

Assessment) adalah alat yang digunakan 

untuk menilai potensi risiko cedera otot dan 

tulang belakang yang dapat timbul akibat 

bekerja dengan posisi tubuh yang tidak 

ergonomis. Metode ini mengkategorikan 

pekerjaan berdasarkan posisi tubuh dan 

gerakan yang dilakukan oleh pekerja, dan 

kemudian memberikan rekomendasi untuk 

mengurangi risiko cedera. Berikut adalah 

langkah-langkah umum dalam menghitung 

menggunakan metode RULA: 

1. Menghitung sudut proses pewarnaan 

Sebelum melakukan  perhitungan 

menggunakan  metode RULA, terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan sudut upper 

arms, lower arms, wrist position, neck 

position, dan trunk position pada proses kerja 

saat melakukan pewarnaan: 
 

 

Gambar 12 Perhitungan sudut pada postur 

kerja proses pewarnaan 

2. Menghitung sudut proses Percantingan 

 



Gambar 13 Perhitungan sudut pada postur 

kerja proses percantingan 

 

3. Menilai setiap postur kerja menggunakan 

RULA employee Assessment Worksheet 

a. Proses pewarnaan 
 

Gambar 14 RULA Employee Assessment 

Worksheet (Pewarnaan) 

Dari gambar diatas terdapat nilai: 

1. Upper Arm dengan nilai yaitu 3 karena 

sudutnya berada diantara 45o -90o. 

2. Lower Arm dengan nilai yaitu 1 karena 

sudutnya berada diantara 60o -100o. 

3. Wrist dengan nilai yaitu 3 karena 

sudutnya lebih dari 15o. 

4. Neck Position dengan nilai yaitu 3 karena 

sudutnya lebih dari 20o. 

5. Trunk Position dengan nilai yaitu 4 

karena sudutnya lebih dari 60o. 

Dengan skor RULA yang ada pada Gambar 

14 yaitu 7 (Investigate and Implement 

Change). 

 

b. Proses Percantingan 
 

Gambar 15 RULA Employee Assessment 

Worksheet (Pecantingan) 

Dari gambar diatas terdapat nilai: 

1. Upper Arm dengan nilai yaitu 3 karena 

sudutnya berada diantara 45o-90o. 

2. Lower Arm dengan nilai yaitu 2 karena 

kurang dari 100o. 

3. Wrist dengan nilai yaitu 2 karena posisi 

lurus namun tangan tidak tengkurap. 

4. Neck Position dengan nilai yaitu 3 karena 

sudutnya lebih dari 20o. 

5. Trunk Position dengan nilai yaitu 3 

karena sudutnya diantara 20o -60o. 

Dengan skor RULA yang ada pada Gambar 

15 yaitu 6 (Further investigation, change 

soon) 

 

3.5 Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelian dari informan 

staff pencatingan di CV Batik Gemawang 

yang mengalami kejadian gotrak. Kondisi 

peralatan dan kondisi ruangan untuk proses 

pencantingan bagi semua pekerja perlu di 

lakukan dalam posisi sikap duduk atau sikap 

berdiri secara bergantian, sikap duduk yang 

tidak alami harus di hindarkan dan 

diusahakan beban statis diperkecil, desain 

tempat duduk dibuat senyaman mungkin 

untuk memberikan relaksasi pada otot yang 

tidak digunakan bekerja dan tidak 

menimbulkan penekanan pada bagian paha. 

Sebaiknya tempat duduk atau kursi 

disesuaikan dengan kondisi saat melakukan 

proses pencantingan agar nyaman, relaks 

serta menghindari postur janggal seperti 

membungkuk dan menunduk. Berdasarkan 

data penelitian diketahui bahwa sakit/kaku di 

leher bagian atas, sakit/kaku di leher bagian 

bawah, sakit di bahu kiri, sakit di kanan, sakit 

di punggung mengalami prevalensi gotrak 

paling tinggi, hal ini disebabkan karena 

pekerja selalu melihat ke bawah sehingga 

over fleksi leher yang menyebabkan 

prevalensi gotrak paling tinggi. Bahu 

mengalami keluhan terbanyak karena 

seringnya melakukan proses pencantingan 

yang melebihi kepala pada pekerjaan 

pencantingan batik dan yang ketiga tangan 

mengalami prevalensi gotrak, ini disebabkan 

karena tangan berfungsi untuk mencanting 

batik. Aktivitas pembatik yang diteliti dalam 

studi penelitian ini adalah meraih cantingan 

dan mengambil lilin sebagai bahan pelukis 

lalu melukis di kain yang telah disediakan 



Aktivitas tersebut dilakukan berulang-ulang 

dengan frekuensi 6-7 kali per menit. 

Hasil dari perhitungan menggunakan 

metode RULA pada proses pewarnaan yaitu 

dengan skor sebesar 7 yang dalam 

konteksnya adalah "Investigate and 

Implement Change," mengindikasikan 

bahwa ada beberapa masalah ergonomi yang 

perlu segera ditindaklanjuti dan perubahan 

yang perlu diimplementasikan dalam 

lingkungan kerja atau aktivitas yang 

dianalisis. Skor 7 menunjukkan bahwa ada 

masalah ergonomi yang signifikan dalam 

aktivitas atau pekerjaan yang dianalisis. 

Masalah ini berhubungan dengan posisi 

tubuh, postur kerja, atau metode kerja yang 

digunakan oleh pekerja. Risiko ini dapat 

mencakup risiko cedera atau gangguan 

muskuloskeletal bagi pekerja yang dapat 

timbul akibat kondisi kerja yang tidak 

ergonomis. Tindakan ini harus diarahkan 

untuk mengurangi risiko cedera, 

meningkatkan kenyamanan pekerja, dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Setelah 

tindakan perbaikan diimplementasikan, 

penting untuk melakukan evaluasi ulang 

dengan menggunakan RULA atau alat 

analisis ergonomi lainnya. Ini akan 

membantu memastikan bahwa perubahan 

yang dijalankan efektif dalam mengatasi 

masalah ergonomi. 

Hasil dari perhitungan menggunakan 

metode RULA pada proses pecantingan yaitu 

dengan skor sebesar 6 yang dalam 

konteksnya adalah "Further investigation, 

change soon" mengindikasikan bahwa ada 

beberapa masalah ergonomi yang perlu 

diteliti lebih lanjut dan tindakan perubahan 

perlu diimplementasikan dalam aktivitas atau 

lingkungan kerja yang dianalisis. Meskipun 

belum mencapai tingkat risiko yang sangat 

tinggi, skor 6 mengindikasikan bahwa risiko 

terkait masalah ergonomi ini sudah 

meningkat. Hal ini bisa berarti bahwa jika 

tidak ada perubahan yang dilakukan dalam 

waktu dekat, risiko cedera atau 

ketidaknyamanan bagi pekerja dapat 

meningkat. Hasil skor ini menunjukkan 

bahwa perubahan ergonomi diperlukan 

dalam waktu dekat. : Pekerja yang terlibat 

dalam  aktivitas  tersebut  harus  diberikan 

pelatihan dan informasi tentang perubahan 

yang diimplementasikan. 

Dari hasil analisis menggunakan metode 

RULA pada proses pewarnaan dan 

percantingan menunjukkan adanya masalah 

ergonomi dalam aktivitas atau pekerjaan 

yang dianalisis. Masalah ini terutama terkait 

dengan postur tubuh dan posisi kerja yang 

tidak sesuai. Hasil RULA menunjukkan 

bahwa perubahan dalam metode kerja, postur 

tubuh, atau penggunaan alat dapat membantu 

mengurangi risiko ergonomi. Oleh karena itu, 

diperlukan tindakan perbaikan yang spesifik. 

Sehingga analisis menggunakan metode 

RULA telah mengidentifikasi adanya 

masalah ergonomi yang perlu segera diatasi 

dalam aktivitas atau pekerjaan yang 

dianalisis. Tindakan perbaikan ergonomi 

yang tepat akan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman, 

dan produktif bagi pekerja. 

 

3.6 Analisa Faktor Pengaruh 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

merupakan gangguan yang disebabkan ketika 

seseorang melakukan aktivitas kerja dan 

pekerjaan yang signifikan sehingga 

mempengaruhi adanya fungsi normal 

jaringan halus pada sistem Musculoskeletal 

yang mencakup saraf, tendon, dan otot. 

Berikut merupakan hasil analisa terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

Musculoskeletal Disorders yaitu: 

1. Faktor lingkungan dibagi menjadi 3 yaitu 

a. Mikroklimat 

Dalam aktivitas pencantingan dan 

pewarnaan batik, pekerja sering berada 

di dalam ruangan dengan kondisi 

mikroklimat yang mungkin tidak 

terkontrol dengan baik. Suhu dan 

kelembaban yang tidak sesuai dapat 

meningkatkan risiko kelelahan kerja 

dan ketidaknyamanan. Pencahayaan 

yang tidak memadai juga dapat 

mempengaruhi cara pekerja 

menjalankan tugas mereka. Oleh karena 

itu, perlu mempertimbangkan perbaikan 

kondisi mikroklimat seperti pengaturan 

suhu, kelembaban, dan pencahayaan 

yang lebih baik. 

b. Kebisingan 



Kebisingan yang tinggi dapat menjadi 

faktor stres tambahan bagi pekerja 

dalam aktivitas pencantingan. Ini dapat 

mengganggu konsentrasi, menyebabkan 

kelelahan, dan bahkan meningkatkan 

risiko kecelakaan. Tindakan seperti 

penggunaan alat pelindung pendengaran 

atau pemindahan aktivitas yang 

menghasilkan kebisingan ke lingkungan 

yang lebih terkontrol perlu 

dipertimbangkan. 

c. Penerangan 

Tingkat penerangan yang tepat adalah 

penting untuk memastikan pekerja 

dapat melakukan tugas mereka dengan 

benar dan aman. Penambahan 

pencahayaan atau penggunaan 

pencahayaan yang sesuai dengan tugas 

yang dilakukan dapat membantu 

mengurangi risiko kesalahan dan cedera 

yang disebabkan oleh kurangnya 

visibilitas. 

2. Faktor Individu dibagi menjadi 4 yaitu: 

Karakteristik Informan Pecanting di 

CV Batik Gemawang, berikut merupakan 

analisa berdasarkan umur, jenis kelamin, 

kebiasaan merokok, dan masa kerja 

a. Umur 

Terdapat pekerja yang berusia 34 dan 

37 tahun dapat dianggap berada di tahap 

tengah karir mereka. Mereka mungkin 

telah bekerja dalam aktivitas 

pencantingan dan pewarnaan batik 

selama beberapa tahun, yang dapat 

meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal akibat paparan jangka 

panjang terhadap beban kerja fisik. 

Sehingga, perlu perhatian khusus 

terhadap pencegahan cedera 

muskuloskeletal pada kelompok usia 

ini. 

Pekerja berusia 42, 43, 44, 47, 48, dan 

50 tahun dalam kelompok usia ini 

berada di tahap karir yang lebih lanjut, 

dan telah bekerja dalam aktivitas yang 

sama selama bertahun-tahun. Ini 

meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal, terutama jika 

perubahan ergonomis belum diterapkan. 

Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut 

terhadap beban kerja dan perubahan 

yang diperlukan untuk mengurangi 

risiko cedera. 

Pekerja berusia 21 dan 23 tahun ini 

yang lebih muda dalam kelompok 

pekerja mungkin lebih tahan terhadap 

beban kerja fisik, tetapi masih berisiko 

mengalami keluhan muskuloskeletal 

jika aktivitas berulang dan postur kerja 

yang buruk dibiarkan tanpa 

pengawasan. Penting untuk 

memberikan pelatihan ergonomi kepada 

pekerja yang lebih muda ini. 

Pekerja berusia 59 tahun adalah 

pekerja yang lebih tua dalam kelompok 

ini mungkin menghadapi risiko yang 

lebih tinggi akibat proses penuaan dan 

penurunan daya tahan otot. Pekerja 

memerlukan perubahan tugas atau 

penyesuaian postur kerja untuk 

mengurangi risiko cedera dan 

memberikan dukungan kesejahteraan 

khusus. 

b. Jenis Kelamin 

Laki-laki berjumlah 3 orang, secara 

fisiologis laki-laki memiliki kekuatan 

otot yang lebih besar dibandingkan 

dengan wanita. Ini dapat memberikan 

keuntungan dalam menangani beban 

fisik, tetapi tetap rentan terhadap 

keluhan muskuloskeletal jika postur 

kerja dan metode kerja tidak ergonomis. 

Penting untuk memberikan pelatihan 

dan pemantauan yang tepat untuk 

mencegah cedera. 

Perempuan berjumlah 8 orang, 

kekuatan otot perempuan umumnya 

lebih rendah dibandingkan dengan laki- 

laki, yang dapat meningkatkan risiko 

cedera jika pekerjaan tidak diatur 

dengan baik. Penting untuk 

mempertimbangkan perubahan tugas 

dan postur kerja yang lebih ergonomis 

untuk meminimalkan risiko keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja 

perempuan. 

c. Kebiasaan Merokok 

Merokok dapat mempengaruhi 

kesehatan jaringan ikat dan pembuluh 

darah, yang dapat meningkatkan risiko 

cedera muskuloskeletal. Penting untuk 

memberikan pendidikan tentang 

dampak merokok pada kesehatan otot 



dan jaringan ikat dan mendukung upaya 

untuk menghentikan kebiasaan 

merokok. 

d. Masa Kerja 

Masa kerja pekerja di CV. Batik 

Gemawang selama 3 tahun sampai 12 

tahun dengan rata-rata masa kerja 

responden adalah 7.5 tahun. Masa kerja 

pekerja dalam aktivitas pencantingan 

dan pewarnaan batik di CV Batik 

Gemawang menjadi faktor individu 

yang signifikan dalam mempengaruhi 

risiko Musculoskeletal Disorders 

(GOTRAK). Beberapa pekerja dengan 

masa kerja yang pendek mungkin 

mengalami risiko cedera yang lebih 

rendah, tetapi ini tidak berarti bahwa 

risiko sepenuhnya dihilangkan. 

Perhatian terhadap ergonomi dan 

perubahan postur kerja tetap diperlukan. 

Pekerja dengan masa kerja yang lebih 

lama, yang memiliki rata-rata masa 

kerja 7.5 tahun, cenderung lebih 

berpengalaman dalam tugas masing- 

masing. Namun, pengalaman ini juga 

dapat membawa risiko, terutama jika 

telah terbiasa dengan postur kerja yang 

buruk atau metode kerja yang tidak 

ergonomis selama bertahun-tahun. 

Evaluasi ergonomi yang teratur dan 

tindakan perbaikan yang sesuai adalah 

langkah penting untuk mengurangi 

risiko cedera pada pekerja dengan 

beragam masa kerja. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memberikan perhatian 

yang serius terhadap pencegahan cedera 

dengan mengidentifikasi tindakan 

perbaikan yang sesuai. Selain itu, 

pelatihan ergonomi dan pemantauan 

kesejahteraan pekerja menjadi elemen 

penting untuk meminimalkan dampak 

negatif dari masa kerja yang panjang 

terhadap kesehatan pekerja. 

3. Faktor pekerjaan dibagi menjadi 4 yaitu: 

a. Sikap Kerja 

Postur kerja yang buruk dan posisi 

tubuh yang tidak ergonomis dapat 

meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal. Perlu dilakukan 

evaluasi ergonomi lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi perubahan yang dapat 

membantu mengurangi tekanan pada 

tubuh pekerja, seperti desain tempat 

duduk yang lebih ergonomis dan alat 

bantu kerja yang sesuai. 

b. Beban Kerja 

Beban kerja fisik yang berlebihan 

dapat menyebabkan kelelahan otot dan 

ketidaknyamanan. Penilaian beban 

kerja secara teratur dan redistribusi 

tugas dapat membantu mengurangi 

risiko keluhan muskuloskeletal. 

c. Aktivitas Berulang 

Aktivitas berulang-ulang dengan 

frekuensi tinggi, seperti yang terjadi 

dalam proses pencantingan dan 

pewarnaan batik, dapat menyebabkan 

repetisi cedera. Perlu 

diimplementasikan rotasi tugas, 

istirahat yang terjadwal, dan pelatihan 

ergonomi untuk mengurangi risiko ini 

d. Lama Kerja 

Durasi kerja yang panjang dalam satu 

sesi tanpa istirahat yang cukup dapat 

meningkatkan risiko keluhan 

muskuloskeletal. Pemberian istirahat 

yang terjadwal perlu diterapkan untuk 

menghindari akumulasi kelelahan otot. 

 

Dalam aktivitas pencantingan dan 

pewarnaan batik di CV Batik 

Gemawang, risiko Musculoskeletal 

Disorders (GOTRAK) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor individu seperti usia, jenis 

kelamin, dan masa kerja, serta faktor- 

faktor lingkungan, seperti kondisi 

mikroklimat, kebisingan, dan 

penerangan di lingkungan kerja. Selain 

itu, faktor-faktor pekerjaan seperti 

postur kerja, beban kerja, aktivitas 

berulang, dan lama kerja juga 

berkontribusi terhadap risiko tersebut. 

Dengan memahami dan 

mengidentifikasi faktor-faktor ini, 

perusahaan dapat merancang strategi 

pencegahan yang lebih efektif untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman, nyaman, dan produktif bagi 

pekerja mereka. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Kesimpulan 

Pekerja yang melakukan aktivitas 

pecantingan dan pewarnaan dengan posisi 

postur tubuh membungkuk menyebabkan 

sakit/kaku di leher bagian atas, sakit/kaku di 

leher bagian bawah dengan presentase 54,5%. 

Setelah dilakukan analisis menggunakan 

metode Body Map Questionnaire dari hasil 

kuesioner yang telah diberikan kepada 

staff/karyawan pecantingan dan pewarnaan, 

gangguan ketidaknyamanan akibat gotrak 

yang dirasakan paling banyak pada 

sakit/kaku di leher bagian atas, sakit/kaku di 

leher bagian bawah, sakit di bahu kiri, sakit di 

kanan, sakit di punggung mengalami 

prevalensi gotrak paling tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh postur pekerja yang selalu 

melihat ke bawah sehingga over fleksi leher 

yang menyebabkan prevalensi gotrak paling 

tinggi. Hasil pengolahan data menggunakan 

metode RULA pada proses pecantingan batik 

berada pada level 6 dan hasil pada proses 

pewarnaan berada pada level 7 yang artinya 

bahwa kedua postur kerja ini membutuhkan 

investigasi dan perubahan postur harus 

segera dilakukan. 

Untuk mengurangi gangguan otot 

rangka akibat kerja pada proses pencantingan 

dan pewarnaan di CV Batik Gemawang 

kondisi peralatan dan ruangan bagi semua 

pekerja perlu di lakukan dalam posisi sikap 

duduk atau sikap berdiri secara bergantian, 

sikap duduk yang tidak alami harus di 

hindarkan dan diusahakan beban statis 

diperkecil, desain tempat duduk dibuat 

senyaman mungkin untuk memberikan 

relaksasi pada otot yang tidak digunakan 

bekerja dan tidak menimbulkan penekanan 

pada bagian paha serta menghindari postur 

janggal seperti membungkuk dan menunduk. 

Saran yang dapat diberikan adalah untuk 

melakukan proses pencantingan dan 

pewarnaan dengan postur alamiah tubuh 

sehingga terhindar dari postur janggal, dengan 

demikian pekerja dapat bekerja dengan 

nyaman, mencegah cedera, dan meningkatkan 

produkvitas kerja. Adapun usulan perbaikan 

yang harus segera dilakukan yaitu harus 

menambah alat bantu untuk mengurangi 

resiko postur tubuh pekerja agar mengurangi 

resiko cidera. Alat bantu yang cocok untuk 

mengurangi resiko cidera yaitu meja dan kursi 

yang ergonomis. Selain alat bantu kerja, 

pekerja perlu diberi waktu untuk melakukan 

peregangan saat bagian tubuh tertentu mulai 

terasa nyeri atau sakit. 
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